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ini adalah sebuah penelitian yang akan menjawab permasalahan:
Bagaimana humor menjadi alat komunikasi politik Gus Dur? Dan Bagaimana
implikasi penggunaan humor sebagai alat komunikasi politik Gus Dur bagi para
politisi?

Jenis penelitian ini merupakan library research (penelitian pustaka), yaitu
suatu uasaha untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan serta
menganalisis suatu permasalahan melalui sumber-sumber kepustakaan. Pada
penelitian ini penulis akan mengkaji pola komunikasi politik Gus Dur yang sudah
dituangkan dalam sebuah teks tertulis. Kemudian melakukan analisa terhadap
pemikirannya tersebut. Sehingga metode yang akan digunakan pada kajian ini
adalah metode penelitian deskriptif. Pada penelitian ini digunakan tekhnik analisa
data content analysis. Pada penelitian ini content analysis digunakan untuk
membedah humor sebagai sarana komunikasi politik Gus Dur yang sudah
dituangkan dalam sebuah teks tertulis.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Humor bagi Gus
Dur merupakan alat komunikasi politik yang sangat efektif sekali. Faktanya
banyak masyarakat Indonesia terpengaruh oleh humor Gus Dur. Sehingga
sampailah Gus Dur menjadi presiden Republik Indonesia yang ke empat. Hal ini
merupakan contoh keberhasilan dari humor Gus Dur sebagai alat komunikasi
politik. Pandangan dari para politisi mengenai humor Gus Dur sangat beragam.
Secara umum pandangan mereka tentang humor Gus Dur adalah sebagai berikut:
Humor beliau sebagai peredam emosi lawan bicara, Humor beliau mengandung
pesan dakwah, Humor beliau menyadarkan masyakat untuk membangun negeri
menjadi lebih mandiri, Humor beliau mengandung pesan, bahwa sesuatu yang
serius apapun harus dihadapi dengan santai tapi pasti dan Humor beliau
mengandung pesan untuk berfikir logis.
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